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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Dalam perekonomian modern berlangsung berbagai aktivitas produktif
yang sangat banyak dan beragam. Sebuah pertanian menggunakan pupuk, benih,
tanah dan tenaga kerja dan merubahnya menjadi tanaman yang beraneka ragam
yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup semua manusia. Diskusi ini
mengasumsikan bahwa pertanian pun selalu berusaha keras untuk berproduksi
secara efisien yaitu dengan biaya yang serendah-rendahnya baik itu untuk

pembelian pupuk, bibit ataupun peralatan untuk pertanian.

[Imu ekonomi pertanian adalah termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu
kemasyarakatan (social sciences), ilmu yang mempelajari perilaku dan upaya serta
hubungan antar manusia. Perilaku yang dipelajari bukanlah hanya mengenai
perilaku manusia secara sempit, misalnya perilaku petani dalam kehidupan
pertaniannya, tetapi mencakup persoalan ekonomi lainnya yang langsung maupun
tidak langsung berhubungan dengan produksi, pemasaran dan konsumsi petani atau
kelompok-kelompok petani. Dengan pengertian ekonomi pertanian yang demikian
maka analisa ekonomi perusahaan pengelolaan hasil-hasil pertanian, perdagangan
internasional atas hasil-hasil pertanian, kebijaksanaan pertanian, hukum-hukum dan
hak-hak pertahanan termasuk bidang-bidang yang harus dipelajari oleh ekonomi

pertanian. Dengan demikian ilmu ekonomi pertanian dapatlah diberi definisi



sebagai bagian dari ilmu ekonomi umum yang mempelajari fenomena-fenomena
dan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pertanian, baik mikro maupun

makro (Mubyarto, 1997).

Industri pertanian adalah industri yang mengolah dan menghasilkan barang
yang mendukung sektor pertanian. Industri pertanian itu sendiri meliputi industri
pertanian, perkebunan, kehutanan dan peternakan. Adapun tujuan pembangunan

industri pertanian adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan hasil dan mutu produksi

2) Meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani, peternak dan nelayan

3) Meningkatkan lapangan kerja dan kesempatan berusaha untuk menunjang
pembangunan industri

4) Meningkatkan pendapatan Negara melalui ekspor hasil pertanian.

2.1.1 Pengertian Pertanian

1. Pertanian dalam Arti Luas (agriculture)

Pertanian dalam arti luas (Agriculture), dari sudut pandang bahasa
(etimologi) terdiri atas dua kata, yaitu agri atau ager yang berarti tanah dan
culture atau colere yang berarti pengelolaan. Jadi pertanian dalam arti luas
(Agriculture) diartikan sebagai kegiatan pengelolaan tanah. Pengelolaan ini
dimaksudkan untuk kepentingan kehidupan tanaman dan hewan, sedangkan
tanah digunakan sebagai wadah atau tempat kegiatan pengelolaan tersebut,

yang kesemuanya itu untuk kelangsungan hidup manusia.



Adapun batasan atau definisi agriculture menurut beberapa ahli adalah sebagai

berikut:

1) Menurut Van Aarsten (1953), agriculture adalah digunakannya kegiatan

2)

manusia untuk memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau

hewan yang pada mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan

segala kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan

tumbuhan dan atau hewan tersebut. Dari batasan tersebut jelas bahwa untuk

dapat disebut sebagai pertanian perlu dipenuhi beberapa persyaratan:

a.

Adanya alam beserta isinya antara lain tanah sebagai tempat kegiatan, dan
tumbuhan serta hewan sebagai obyek kegiatan.

Adanya kegiatan manusia dalam menyempurnakan segala sesuatu yang
telah diberikan oleh alam dan atau Yang Maha Kuasa untuk kepentingan/
kelangsungan  hidup manusia melalui dua golongan vyaitu
tumbuhan/tanaman dan hewan/ ternak serta ikan.

Ada usaha manusia untuk mendapatkan produk/hasil ekonomis yang lebih

besar daripada sebelum adanya kegiatan manusia.

Menurut Spedding (1979), pertanian dalam pandangan modern merupakan

kegiatan manusia untuk manusia dan dilaksanakan guna memperoleh hasil yang

menguntungkan meliputi kegiatan ekonomi dan pengelolaan di samping

biologi. Diagram kegiatan pertanian menurut Spedding dapat dilihat seperti

pada gambar | dan I1.



Gambar 2.1

Diagram Kegiatan Pertanian
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Dari diagram gambar 2.1 dapat diketahui bahwa agriculture meliputi

kegiatan yang menyangkut pengelolaan tumbuhan/ tanaman dan hewan sehingga
termasuk di dalamnya faktor biologi seperti lahan pertanian denganmacam dan
tingkat kesuburrannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma dan sebagainya.
Kemudian faktor social ekonomi, seperti biaya produksi harga, tenaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, kelembagaan, tersedianya kredit dan sebagainya.
Sehingga dari tanah kemudian dikelola yang mana dari hasil tanaman yang di tanam
pada tanah yang subur tersebut dapat menghasilkan berbagai macam tanaman yang
dapat dimanfaatkan oleh semua mahluk hidup. Biologi, kedokteran hewan,
perikanan, peternakan, teknologi pertanian, kehutanan dan pertanian dalam arti

sempit atau agronomy. semua bidang ilmu ini sering disebut dengan agro kompleks.



2. Pertanian dalam Arti Sempit (agronomy)

Pengertian/batasan Agronomy menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

1) Menurut Kipps (1970), agronomy adalah: the study of applied of the science
of soil management and of the production of crops (studi tentang aplikasi
ilmu pengelolaan tanah dan produksi tanaman). Dari batasan di atas jelas
bahwa agronomy adalah ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan tanah
untuk kehidupan tanaman sehingga tidak termasuk kehidupan hewan. Oleh
karena itu agronomy cakupannya lebih sempit apabila dibandingkan dengan
agriculture.

2) Menurut Sri Setyati Harjadi (1986), agronomi adalah ilmu yang
mempelajari cara pengelolaan tanaman pertanian dan lingkungannya untuk
memperoleh produksi yang maksimum

Dari beberapa batasan di atas jelas bahwa sasaran yang ingin dicapai dalam
pengelolaan tanaman dan lingkungannya adalah produksi fisik yang maksimum,
bukan produksi fisik yang optimum atau yang paling menguntungkan. Hal ini dapat
dimengerti karena dalam pengelolaan suatu tanaman diperlukan adanya sarana
produksi dan biaya tenaga kerja yang setiap saat selalu berubah. Apabila sasaran
pengelolaan tanaman adalah hasil yang menguntungkan maka ilmu untuk
mendapatkan hasil fisik, akan selalu berubah-ubah dalam kurun waktu yang sangat
pendek atau setiap musim tanam akan selalu berubah. Keadaan ini akan sangat
menyulitkan dalam pemberian inovasi baru atau rekomendasi kepada petani dalam

pelaksanaan teknik budidaya tanaman.



Tanaman pangan baik pangan pokok maupun pangan tambahan dalam

pengelolaan/ pembudidayaannya dilaksanakan pada berbagai lahan sebagai berikut:

1)

2)

Tanaman Sawah
Sawah menurut para ahli adalah usaha pertanian yang dilaksanakan pada
tanah basah dan memerlukan air untuk irigasi. Jenis tanaman yang terutama
untuk pertanian sawah adalah padi. Dalam bersawah, pengolahan lahan
dilakukan secara intensif dan merupakan pertanian menetap. Sawah sangat
bermanfaat bagi manusia karna tanpa sawah maka padi dan sejenisnya tidak
akan kita makan, dimana Kita tahu semua bahwa padi merupakan makanan
khas Indonesia. Sawah di Indonesia umumnya dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu sawah irigasi, sawah tadah hujan dan sawah pasang surut.
Tanaman Perkebun
Perkebunan menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2004 tentang perkebunan,
yang dimaksud dengan perkebunan adalah segala kegiatan yang
mengusahakan tanaman tertentu yang sesuai pada tanah dan/ atau media
tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan
barang dan jasa, hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan,
teknologi permodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan
bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat.

Kebun dalam pengertian di Indonesia adalah sebidang lahan, biasanya
di tempat terbuka, yang mendapat perlakuan tertentu oleh manusia, khususnya

sebagai tempat tumbuh tanaman. Kebun dalam pengertian di Indonesia


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
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biasanya tidak memiliki sistem budidaya yang intensif dan sekadar menjadi
tempat untuk menumbuhkan tanaman serta pengumpulan hasil panen.
3) Tegalan

Tegalan adalah lahan kering yang ditanami dengan tanaman musiman atau

tahunan, seperti padi ladang, palawija, dan holtikultura. Tegalan letaknya

terpisah dengan halaman sekitar rumah.

Sehingga dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa tegalan/ sawah/
ladang (field) seperti tanaman biji-bijian sehingga disebut field crops dan
dilaksanakan di kebun (hortus/ garden) sehingga disebut horticulture crops atau
tanaman hortikultura. Tanaman yang termasuk dalam kelompok hortikultura

adalah: tanaman buah, sayur, dan tanaman hias.

2.1.2 Pengertian Kelompok Tani

Peraturan Menteri Pertanian Rl No. 67/PERMENTAN/SM.050/12/2106
tentang pembinaan kelembagaan petani seperti kelompok tani (POKTAN) dan
gabungan Kelompok tani (GAPOKTAN), maka dari itu penting peran

kelompok tani sebagai kelembagaan dalam masyarakat pedesaan.

Kelompok tani (POKTAN) adalah kelompok yang di bentuk atas dasar
kesamaan kepentingan kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumberdaya) keakraban dan keserasian yang di pimpin oleh seorang ketua
(Trimno, 2006). Menurut peraturan menteri  pertanian  nomor:
273/KptsOT.160/4/2007 kelompok tani adalah kumpulan

petani/peternak/pekebun yang kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,



sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatakan dan mengembangkan usaha
aggota. Kelompok tani juga dapat diartikan organisasi non formal di pedesaan

yang ditumbuh kembangkan “dari, oleh dan untuk petani”.

Umumnya kelompok tani dibentuk atas dasar kesamaan tujuan,
kesamaan kepentingan dan kesamaan kondisi dalam suatu lingkungan petani.
Dengan dibentuknya kelompok tani mempermudah untuk penyampaian materi
penyuluhan berupa pembinaan dalam memberdayakan petani agar memiliki
kemandirian, bisa menerapkan inovasi, dan mampu menganalisa usahatani,
sehingga petani dan keluarganya bisa memperoleh pendapatan dan
kesejahteraan yang meningkat dan layak. Adanya kelompok tani bertujuan
untuk memperkuat kerjasama antar petani/ nelayan di dalam lingkungan
organisasi kelompok tani ataupun pihak lain diluar kelompok tani. Dengan
kerjasama yang dibentuk diharapkan kelompok tani bisa lebih efisien serta lebih
mampu menghadapi tantangan, hambatan, gangguan ataupun ancaman dalam
usahatani. Bisa juga sebagai wadah belajarnya para petani guna meningkatkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap baik itu pengurus ataupun anggotanya.

Dikatakan kelompok tani apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

e Beranggotakan petani/ nelayan

e Hubungan antara anggota erat

e Mempunyai pandangan, kepentingan yang sama dalam mengelola usaha
taninya

e Mempunyai komoditas jenis usaha taninya



e Usaha tani yang diusahakan merupakan sebuah ikatan fungsional
e Mempunyai tujuan yang sama.

Kelompok tani minimal mempunyai kepengurusan dimulai dari ketua,
sekertaris dan bendahara kelompok tani yang dipilih oleh masyaramkat tani.
Kelompok tani harus diketahui dan disahkan oleh pihak pemerintah setempat baik
tingkat desa atau pengurus kelompok tani wajib berbadan hukum dan terdaftar di

kementrian Hukum dan HAM.

2.1.3 Teori Produksi

Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah teori produksi. Teori
produksi mempelajari tentang perilaku produsen dalam menentukan berapa output
yang akan dihasilkan dan ditawarkan dengan menggunakan faktor produksi (input)
pada berbagai tingkat harga sehingga keuntungan maksimum dapat dicapai.
Produksi menggunakan sumber daya untuk menciptakan barang atau jasa yang
sesuai untuk digunakan. Dalam teori produksi, produksi adalah suatu kegiatan
untuk menambah nilai guna pada suatu barang. Produksi di ukur sebagai “tingkat

hasil produksi (output) perperiode waktu” karena merupakan konsep aliran.

TRANSFORMASI Barang/ Jasa

» Tenaga kerja NILAI TAMBAH
e Modal

e Material

e Energi

e Tanah

e Informasi
e Managerial

)




Proses produksi yaitu suatu kegiatan perbaikan terus-menerus (continuos
improvment), yang dimulai dari sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk
menghasilkan suatu produk, pengembangan produk, proses produksi, sampai

distribusi kepada konsumen (V. Gaspersz, 2004).

Ada 3 aspek proses produksi antara lain :

1. Kuantitas barang atau jasa di hasilkan
2. Bentuk barang atau jasa di ciptakan, dan

3. Distribusi temporal dan spasial dari barang atau jasa yang di hasilkan.

Proses produksi dapat di definisikan sebagai kegiatan yang meningkatkan
kesamaan antara pola permintaan barang atau jasa dan kuantitas, bentuk ukuran,

panjang dan distribusi barang atau jasa tersedia bagi pasar.

Adapun jenis input dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Input tetap (fixed input), yaitu yang dalam jangka waktu tertentu (jangka
pendek) tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya output yang dihasilkan atau
dapat diartikan input yang jumlahnya relatif tetap. Contoh: mesin, gedung,
tanah, dan lain sebaginya.

b. Inputvariabel (variable input), yaitu input yang selalu dipengaruhi oleh besar
kecilnya output yang dihasilakn atau input yang jumlahnya berubah-ubah
tergantung kepada jumlah produksi. Contoh: tenaga kerja, bahan baku, dan

lain sebagainya.

Dilihat dari jangka waktu operasi (time horizons), teori produksi dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu:
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a. Jangka pendek (short run), yaitu input yang digunakan terdiri dari input tetap
dan input variabel, dimana input tetapnya tidak berubah. Penambahan output
dalam jangka pendek hanya dapat dilakukan dengan jalan menambah input
variabel atas dasar kapasitas input tetap yang ada.

b. Jangka panjang (long run), yaitu semua input adalah input variabel karena
dalam jangka panjang suatu perusahaan dianggap sudah bisa meningkatlkan
kapasitas produksinya artinya input tetap yang digunakan sudah bertambah
(berubah). Periode waktu dimana seluruh input (fixed cost dan variable cost)

jumlahnya berubah.

2.1.4 Fungsi Produksi

Fungsi produksi menurut Sadono Sukirno dalam buku Mikroekonomi Teori

Pengantar (2013) menyatakan dalam bentuk rumus, yaitu sebagai berikut:

Q=f(K,LR,T)

Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan ini
meliputi berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian keusahawan, R adalah kekayaan
alam, dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan. Sedangkan Q adalah jumlah
produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor produksi tersebut, yang
secara bersama-sama digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianalisis
sifat produksinya. Persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan matematik yang
pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung kepada
jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi

yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya akan
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memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang berbeda-beda
juga. Di samping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu dapat pula digunakan
gabungan faktor produksi yang berbeda. Sebagai contoh, untuk memproduksi
sejumlah hasil pertanian tertentu perlu digunakan tanah yang lebih luas apabila bibit
unggul dan pupuk tidak digunakan, tetapi luas tanah dapat dikurangi apabila bibit
unggul dan pupuk dan teknik bercocok tanam modern digunakan.
Denganmembandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi untuk
mengahsilkan sejumlah barang tertentudapat ditentukan gabungan faktor produksi

yang paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang tertentu.

Fungsi produksi dapat didefinisikan dalam dua pengertian yaitu :

e Hubungan diantara tingkat produksi yang dapat dicapai dengan faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk mewujudkan tingkat produksi tersebut.
e Suatu kurva yang menunjukkan tingkat produksi yang dicapai dengan berbagai

jumlah tenaga kerja yang digunakan.

2.1.4.1 Fungsi Produksi dengan Satu Input Variabel

Teori produksi yang menjelaskan hubungan antara tingkat produksi dengan
satu jenis faktor produksi yang dapat diubah (variabel input). Dari teori produksi
yang kita kenal yaitu tentang hukum penambahan hasil yang semakin berkurang
(The Law Of Diminishing Return) dicetuskan oleh David Richardo dan hukum ini
menyatakan bahwa penambahan faktor produksi tidak selalu memberikan
paningkatan hasil yang sebanding, pada titik tertentu, penambahan hasil yang

semakin berkurang meskipun faktor produksi terus ditambah. Hal ini dikarenakan
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penambahan input secara terus menerus akan berakibat pada jumlah input yang

melebihi kapasitas produksi sehingga produktivitas tidak lagi maksimal.

Dalam gambar dibawah ini terlihat hubungan total produksi, total produksi
marginal dan produksi rata-rata terdapat tiga tahapan. Tahap | menunjukkan tenaga
kerja yang masih sedikit, apabila tenaga kerja di tambah maka akan meningkatkan
total produksi, produksi marginal dan produksi rata-rata. Tahap Il produksi total
terus menigkat sampai produksi optimum sedangkan produksi rata-rata menurun
dan produksi marginal menurun sampai titik O (nol). Tahap 1l penambahan tenaga
kerja menurunkan total produksi dan produksi rata-rata, sedangkan produksi

marginal negatif.

Dibawah ini gambar 2.3 merupakan kurva hubungan total produksi, produksi

marginal dan produksi rata-rata dengan satu input variabel:
Gambar 2.3

Hubungan Antara Kurva TPP, MPP dan APP
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Sumber: Suaivono, 2006
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Keterangan:

1. Kurva TPP (total physical product), adalah kurva yang menunjukkan tingkat
produksi total pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (input-input
yang lain dianggap tetap).

2. Kurva MPP (marginal physical product), adalah kurva yang menunjukkan
tambahan (kenaikan) dari TPP, yaitu ATPP atau AY yang disebabkan oleh
penggunaan tambahan satu unit input variabel.

3. Kurva APP (average physical product), adalah kurva yang menunjukkan

hasil rata-rata per unit variabel pada berbagai tingkat penggunaan input.

Gambar 2.4

Kurva Produksi dengan Satu Input Variabel

Keluaran
Per
Periode .
Waktu Qs
100
50 : Q.
e

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tenaga Kerja Per Periode Waktu

Keterangan Gambar 2.5 Produktivitas tenaga keja (keluaran per unit tenaga

kerja) dapat meningkat jika ada perbaikan dalam teknologi, kendati setiap
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proses produksi tertentu akan memperlihatkan hasil semakin berkurang dari
tenaga kerja. Sementara kita bergerak dari titik A pada kurva Q: ke B yaitu
kurva Q2 ke Cpada kurva Qs sepanjang waktu, produktivitas tenaga kerja

meningkat.

Memperhitungkan perbaikan teknologi dalam jangka panjang membuat ahli
ekonomi Inggris Thomas Malthus telah salah meramalkan konsekuensi yang
mengerikan dari laju pertumbuhan penduduk. The law of diminishing marginal
return merupakan inti dari pemikiran ahli ekonomi Thomas Malthus (1766-1834) :
Malthus percaya bahwa luas tanah yang terbatas dipermukaan bumi tidak akan
mampu menyediakan cukup makanan karena penduduk berkembang dan lebih
banyak lagi pekerja yang mulai bercocok tanam. Akhirnya, karena produktivitas
marginal maupun produktivitas rata-rata dari tenaga kerja jatuh dan lebih banyak
mulut yang harus diberi makan, maka hal ini akan mengakibatkan kelaparan secara
masal. Untung saja, dalam hal ini Malthus khilaf (walaupun ia benar tentang

diminishing marginal return dari tenaga kerja).

Pada abad-abad terakhir, perbaikan teknologi secara dramatis telah mengubah
produksi makanan dikebanyakan negara (termasuk negara-negara berkembang,
seperti india), sehingga produk rata-rata tenaga kerja dan total output makanan
meningkat. Perbaikan ini mencakup benih unggul baru yang tinggi hasilnya dan
kebal terhadap penyakit, pupuk dan peralatan panen yang lebih baik. Konsumsi
pangan dunia melampaui pertumbuhan penduduk atau berkembang secara perlahan
sejak 1960. Peningkatan produktivitas hasil rata-rata sereal dari tahun 1970 sampai

dengan 1998, bersama dengan indeks harga dunia pangan. Pertumbuhan
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produktivitas pertanian mengakibatkan peningkatan dalam persediaan pangan yang
melebihi peningkatan permintaan, terlepas dari kenaikan sementara pada awal
tahun 1970-an mengakibatkan penurunan harga. Sebagian peningkatan dalam
produksi pangan disebabkan oleh peningkatan sebagian kecil dalam jumlah tanah
yang diperuntukkan bagi bercocok tanam. Kebanyakan dari perbaikan dalam output
makanan disebabkan oleh teknologi dan bukan karena peningkatan jumlah tanah

yang dipakai untuk pertanian.

2.1.4.2 Fungsi Produksi dengan Dua Input Variabel

Teori produksi dengan menggunakan dua variabel input adalah
mengkombinasikan antara faktor produksi tenaga kerja dengan modal. Dalam
berproduksi, seorang produsen tentu saja selalu dihadapkan pada bagaimana
menggunakan faktor produksinya secara efisien untuk hasil maksimum. Oleh
karena itu, produsen akan berusaha mencari kombinasi terbaik antara dua variabel
input tersebut. Hasil produksi sama dalam teori ini yang akan ditunjukkan oleh
suatu kurva yang diberi nama isoquant curve (biasanya disebut isoquant sisi)
sedangkan biaya yang digunakan dalam rangka menghasilkan produk tersebut
isocost (biaya sama). Produsen dalam kondisi keseimbangan jika dapat
memaksimumkan outputnya dengan sejumlah pengeluaran tertentu. Berikut ini
gambar 2.5 menjelaskan mengenai isoquant curve dan isocost curve pada titik

keseimbangannya.
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Gambar 2.5

Kurva Isoquant dan Isocost

K*

Isoquant
. Isocost

L* L

Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukrino, 2013)

Kondisi output optimum dan keseimbangan tercapai pada saat isoquant dan
isocost bersinggungan, dengan perkataan lain keseimbangan tercapai pada titik

singgung antara isoquant dan isocost.

Dalam jangka panjang seluruh input adalah variabel analisis antara lain :

a) lsocost

Isocost menggambarkan gabungan faktor-faktor produksi yang dapat
diperoleh dengan menggunakan sejumlah biaya tertentu. Untuk menghemat
biaya produksi dan memaksimumkan keuntungan, perusahaan harus
meminimumkan biaya produksi. Untuk membuat analisis mengenai

perminimuman biaya produksi perlu dibuat garis biaya atau isocost.
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Gambar 2.6

Kurva Garis Biaya Sama (Isocost)

L L, L
Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukrino, 2013)

Perusahaan dikatakan menghasilkan produk secara optimum apabila
perusahaan tersebut dengan jumlah produksi tertinggi dan pada saat itu perusahaan
menghasilkan dengan kombinasi faktor produksi yang paling rendah biayanya

(least cost combination).

b) Isoquant
Isoquant menunjukkan kombinasi dua macam input yang berbeda yang
menghasilkan input yang sama. Isoquant adalah sebuah kurva yang

memperlihatkan semua kemungkinan kombinasi dari output yang sama.
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Gambar 2.7

Kurva Produksi Sama (Isoquant)

K
« A
K, E
c
K-
- |5-OL‘| uant
o L. L. L L

3

Sumber : Teori Pengantar Ekonomi Mikro (Sadono Sukrino, 2013)

Isoquant produksi menunjukkan berbagai kombinasi input yang diperlukan

sebuah perusahaan untuk memproduksi suatu jumlah output tertentu.

Sifat-sifat kurva isoquant :

1. Mempunyai kemiringan/ slope negatif

2. Cembung ke titik O (titik origin)

3. Tidak pernah berpotongan antara kurva isoquant yang satu dengan yang

lainnya.

2.1.4.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Fungsi produksi merupakan persamaan yang melibatkan dua atau lebih
variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen, variabel independen
sering juga disebut variabel bebas yaitu variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel terikat, sementara variabel bebas berada pada

posisi yang lepas dari “pengaruh” variabel terikat. Dengan demikian variabel
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terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Misalnya pada suatu
penelitian, tingkat produksi tergantung pada proses produksi, dengan kata lain
proses yang baik akan mengakibatkan produksi meningkat begitupun sebaliknya
tingkat produksi menurun dikarenakan proses produksi yang kurang baik. Secara
matematis, hubungan fungsional/ teknis antara sejumlah input yang digunakan
dengan output yang dihasilkan pada waktu tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk
fungsi yang disebut dengan fungsi produksi atau fungsi produksi dengan konsep
yang lazim disebut fungsi produksi Cobb-Douglass. Fungsi produksi dinyatakan

dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Q=f(K.L)

Dimana L adalah input variabel tenaga kerja, K adalah input tetap, misalnya
modal dan adalah Q total produksi atau jumlah total dari output yang dihasilkan.
Sifat pertambahan produksi seperti ini menyebabkan pertambahan produksi total
semakin lambat dan akhirnya mencapai tingkat maksimum yang kemudian

menurun (Sadono Sukirno, 2013).

Para ekonom secara luas menggunakan fungsi-fungsi produksi dengan ciri-
ciri yang pasti. Fungsi produksi cobb-douglas merupakan contoh fungsi produksi
yang homogeny yang mempunyai elastisitas substitusi yang konstan, sehingga
sebelum data dapat diolah maka data yang diperoleh ditransformasikan dahulu
kedalam bentuk Logaritma Natural (LN) kemudian data-data dalam bentuk
logaritma natural tersebut diolah kembali untuk mendapatkan persamaan regresi,

yaitu dari fungsi cobb-douglas dapat di formulasikan sebagai berikut :
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Q=al?KP
LnQ=a+b(LnK,LnL)a
LnQ=LnLdanLnQ=LnL
Maka persamaan regresi logarima natural menjadi
LnQ=a+LnK+LnL
Dimana : Q = output

L = input tenaga kerja

K = input modal

Ln = logaritma natural

a dan b = elastisitas input

fungsi produksi cobb-douglas memiliki ciri kombinasi input efisien secara teknis

dan tunduk pada The Law Of Diminishing Return (CW.Cobb dan PH).

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi

Faktor produksi adalah semua sumber daya yang bisa digunakan dalam
kegiatan produksi, yaitu untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang
maupun jasa. Secara sederhana pengertian faktor produksi adalah semua hal yang
dibutuhkan oleh produsen agar dapat melakukan kegiatan produksi dengan baik dan

lancer. Saat ini, ada 5 hal yang dianggap sebagai faktor produksi, yaitu :
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a) Faktor sumber daya alam/ Fisik
Dalam hal ini sumber daya alam (Physical Resources) adalah faktor
produksi yang bersumber dari kekayaan alam. Sumber daya alam dapat
memenuhi kebutuhan manusia untuk hidup. Adapun beberapa sumber daya
alam diantaranya, yaitu:
e udara, tanah, air, sinar matahari,
e hewan, tumbuhan,

e mineral dan bahan tambang lainnya.

Sebagai ilustrasi, para petani memproduksi padi untuk memenuhi
kebutuhan pangan. Produksi pertanian adalah semua pengorbanan yang
diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh/ berkembang
dan menghasilkan hasil yang memuaskan, yang mempengaruhi hasil panen

sangat dipengaruhi banyak faktor diantaranya:

e Faktor sumber daya manusia (petani), adalah seseorang yang bergerak
di bidang bisnis pertanian utamanya dengan cara melakukan
pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara
tanaman dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut
untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada pihak lain.

o Faktor iklim, merupakan komponen ekosistem dan faktor produksi yang
sangat sulit dikendalikan. Dalam praktik iklim adalah keadaan rata-rata
cuaca di suatu daerah yang luas dalam jangka waktu yang lama.

e Faktor tanah, adalah bagian permukaan bumi yang terdiri daripada

mineral dan bahan organic. Tanah sangat penting bagi semua kehidupan
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di bumi, karena tanah mampu mendukung kehidupan tumbuhan dimana
tumbuhan menyediakan makanan dan oksigen kemudian menyerap
karbondioksida dan nitrogen. Tanah mempunyai arti penting bagi
tanaman. Dalam mendukung kehidupan tanaman, tanah memiliki fungsi
untuk memberikan unsur hara dan sebagai media prakara, menyediakan
air dan sebagai penampungan (reservoar) air, dan menyediakan udara
untuk respirasi akar dan sebagai tempat bertumpunya tanaman. Tanah
yang dikehendaki tanaman adalah tanah yang subur.

Faktor Penyakit tanaman dan gulma atau organisme pengganggu
tanaman (OPT), adalah hewan atau tumbuhan baik berukuran mikro
yang mengganggu, menghambat, bahkan mematikan tanaman yang
dibudidayakan.

Faktor Unsur hara (pupuk), merupakan nutrisi bagi tanaman, atau bisa
juga dikatakan sebagai makanan bagi tanaman. Arti pupuk tidak hanya
sebagai nutrisi maupun makanan bagi tanaman saja, melainkan lebih
dari itu. Jenis pupuk yang sering digunakan oleh petani adalah pupuk
organik dan non organic atau pupuk kimia.

Faktor benih, merupakan tanaman yang masih berupa biji yang
memperoleh pelakuan khusus sebelum menjadi tanaman yang sudah
berbentuk tunas. Untuk benih tanaman padi sawah yang unggul terdiri
dari berbagai varietas. Diantaranya ada varietas mekongga, ciherang,

inpari , IR 64 dan lain sebagainya.
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keahlian.

Faktor Peralatan Tani, adalah berbagai alat dan mesin yang digunakan
untuk mendukung proses usaha pertanian, sehingga dengan adanya alat
maka petani akan lebih mudah dalam mengolah lahan pertanian.

Faktor lingkungan, elemen lingkuangan yang mempengaruhi
produktivitas tanaman adalah temperature, kelembapan relatif,
intensitas cahaya, angina, polutan, konsentrasi CO., serta pH, kadar
nutrisi dan kadar air media tanam.

Faktor pola tanam, merupakan usaha penanaman pada sebidang lahan
dengan mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode
waktu tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak
ditanami selama periode tertentu. Pola tanam ada tiga macam, yaitu

monokultur, rotasi tanaman dan polikultur (Anwar, 2012).

b) Faktor sumber daya manusia/ Tenaga Kerja
Tenaga kerja (labor) adalah faktor produksi yang melakukan kegiatan
produksi, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Di dalam ini terdapat

beberapa unsur penting, seperti unsur fisik, pikiran, serta kemampuan dan

Faktor tenaga kerja dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu:

A. Berdasarkan Kualitas

Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang memerlukan pendidikan

formal untuk dapat melaksanakan pekerjaannya. Misalnya dokter, arsitek,

dosen, dan lain-lain.
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e Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang memerlukan keterampilan
khusus agar bisa melaksanakan pekerjaannya. Misalnya penjahit, tukang
supir, kapster salon, dan lain-lain.

e Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, yaitu tenaga kerja yang
tidak membutuhkan pendidikan atau pelatihan tertentu agar bisa
melakukan pekerjaannya. Misalnya asisten rumah tangga, kuli bangunan,
petugas kebersihan, dan lain-lain.

B. Berdasarkan sifat pekerjaan

e Tenaga kerja jasmani, yaitu tenaga kerja yang lebih mengandalkan
tenaga untuk melaksanakan pekerjaannya. Misalnya petugas kebersihan,
tukang becak, kuli angkut, dan lain-lain.

e Tenaga kerja rohani, yaitu tenaga kerja yang lebih mengandalkan pikiran
dan perasaan dalam melaksanakan pekerjaannya. Misalnya dosen, guru,
seniman, psokolog, dan lain-lain.

c) Faktor Modal

Modal (capital) memiliki peranan penting dalam percepatan dan kelancaran
kegiatan produksi. Modal dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, yaitu:
A. Berdasarkan Sumbernya

e Modal sendiri, yaitu modal yang sumbernya berasal dari perusahaan
sendiri

e Modal asing, yaitu modal yang sumbernya berasal dari luar perusahaan.

Misalnya, pinjaman dari lembaga keuangan.
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B. Berdasarkan Sifatnya

e Modal tetap, yaitu modal yang dapat dipakai secara berulang-ulang.
Misalnya bangunan, mesin, dan peralatan.
e Modal lancar, yaitu modal yang akan habis digunakan dalam setiap proses

produksi. Misalnya bahan baku untuk produksi.

C. Berdasarkan Bentuknya

e Modal konkret, yaitu modal yang dapat dilihat secara nyata dalam
kegiatan produksi. Misalnya bangunan, mesin, peralatan, kendaraan, dan
lainnya.

e Modal abstrak, yaitu modal yang tidak terlihat secara nyata tapi bernilai
bagi perusahaan. Misalnya hak merek, hak paten, nama baik perusahaan,

dan lainnya.

D. Berdasarkan Kepemilikan

e Modal individu, yaitu modal yang berasal dari perorangan dimana
hasilnya akan menjadi sumber pengasilan bagi pemiliknya.

e Modal publik, yaitu modal yang berasal dari pemerintah dimana hasilnya
akan digunakan untuk kepentingan masyarakat umum. Misalnya jembatan,
rumabh sakit, jalan raya, pelabuhan, bandara udara, dan lainnya.

d) Faktor Kewirausahaan
Kewirausahaan adalah suatu kemampuan yang ada di dalam diri seseorang
dalam menggunakan faktor-faktor produksi sehingga mendapatkan hasil yang

diinginkan. Beberapa hal penting yang dimiliki seorang wirausaha adalah:
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e Perencanaan (Planning)

e Pengorganisasian (Organizing)

e Penggerakan (Actuating)

e Pengawasan (Controling)

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan tentunya tidak terlepas dari referensi

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka acuan dari penelitian

sebelumnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Dilaksanakan Penulis dengan

Penelitian Sebelumnya

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 Jamalludin Analisis Faktor- | Variabel — Variabel independen
(2016) Faktor yang independen yang | lain yang digunakan
Mempengaruhi | digunakan dalam | dalam penelitian yaitt

Produksi Padi
Varietas Unggul
Nasional pada
Sawah Tadah
Hujan di

Kecamatan

penelitian ini
yaitu luas lahan,
tenaga kerja,

pupuk, benih

pestisida dengan

variabel terikat yaitu
produksi padi varietas
unggul nasional (IR

42).
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Bangkinang
Kabupaten

Kampar

— Variabel independen
lain yang digunakan
penulis yaitu benih,
dengan variabel
dependen yaitu
produksi sawah
kelompok tani

angsana mekar

Apolonia Tay

Asa (2017)

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Produksi
Usahatani Kacang
Tanah di Desa
Tapenpah
Kecamatan Insana
Kabupaten Timor

Tengah Utara

Variabel
independen yang
digunakan dalam
penelitian ini
yaitu luas lahan,

tenaga kerja

— Variabel independen
lain yang digunakan
dalam penelitian
yaitu, pendidikan
formal, pengalaman,
pendidikan non
formal dengan
variabel dependen
yaitu produksi
kacang tanah.

— Variabel independen
lain yang digunakan
penulis yaitu benih,
pupuk dengan

variabel dependen
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yaitu hasil produksi
sawah kelompok tani

angsana mekar

H. Susanti,
K.Budiraharjo
M. Handayani

(2017)

Analisis
pengaruh fakor-
faktor produksi
usaha tani
bawang merah di
kecamatan
wanasari

kabupaten brebes

Variabel
independen yang
digunakan yaitu
luas lahan,
pupuk, tenaga

kerja

— Variabel
independen lain
yang digunakan
peneliti
sebelumnya:
pupuk
organik,pestisida
terhadap variabel
dependen faktor
produksi usaha tani

bawang merah.

— Variabel

independen lain
yang digunakan
penulis:

benih, Terhadap
variabel dependen
hasil produksi

pertanian sawah
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kelompok tani

angsana mekar

Sawa Suryana

(2007)

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Produksi Jagung
Di Kabupaten

Blora

Variabel
independen yang
digunakan yaitu

luas lahan,

— Variabel
independen lain
yang digunakan
peneliti
sebelumnya: bibit,
biaya tenaga kerja,
biaya pupuk, jarak
dan jumlah tanaman
terhadap produksi
jagung.

— Variabel lain yang
digunakan penulis:
benih, pupuk,
jumlah tenaga kerja.
terhadap hasil
produksi pertanian
sawah kelompok

tani angsana mekar

Muhajirin,

Yusma

Analisis faktor-
faktor yang

mempengaruhi

Variabel
independen yang

digunakan yaitu

— Variabel
independen lain

yang digunakan
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Damayanti,
Elwamendri

(2012)

usahatani padi
sawah di
Kecamatan
Batang Asai
Kabupaten

Sarolangun

luas lahan,
pupuk, benih dan

tenaga kerja

peneliti
sebelumnya: obat
curater terhadap
hasil produksi
usahatani padi
sawah di
Kecamatan Batang
Asai Kabupaten

Sarolangun

1. Jamalludin (2016)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jamalludin, dengan judul “Analisis

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Varietas Unggul Nasional pada

Sawah Tadah Hujan di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. Kata kunci

dalam penelitian ini adalah padi, varietas unggul nasional, sawah tadah hujan,

usahatani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey di Kecamatan

Bangkinang seberang Kabupaten Kampar. Penetapan daerah ini dilakukan secara

sengaja dengan pertimbangan bahwa di kecamatan tersebut terdapat petani paadi

sawah tadah hujan yang mengusahakan berbagai varietas unggul nasional, unggul

lokal dan hibrida. Teknik pengambilan sampel petani padi sawah tadah hujan




dilakukan dengan memakai Malti Stake Sampling, dan jumlah petani sebanyak 90
orang.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan penggunaan luas lahan,
benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk NPK, pupuk oganik, pestisida dan tenaga
kerja dari penggunaan berbagai varietas memberikan pengaruh yang sangat nyata.
Berdasarkan nilai koefisien determinan untuk ketiga varietas diketahui bahwa
variabel tersebut mampu mempengaruhi produksi varietas IR 42 sebesar 95,3%
pada varietas IR 42 variabel bebas yang berpengaruh sangat nyata adalah luas lahan

dan tenaga kerja.

2. Apolonia Tay Asa (2017)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apolonia Tay Asa, dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Kacang Tanah di Desa Tapenpah
Kecamatan Insana Kabupaten Timor Tengah Utara”. Kata kunci dari penelitian ini
adalah faktor produksi, usahatani, kacang tanah Tapenpah. Penelitian ini dilakukan
dengan metode survey, dan populasi penelitian ini adalah semua petani kacang
tanah di Desa Tapenpah dengan jumlah kepala keluarga usahatani sebanyak 150
KK. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dan
penetapan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus solvin dengan formulsai
yang digunakan Umar, (2008).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara bersama-sama faktor luas lahan,
tenaga kerja, pendidikan formal, pengalaman, pendidikan non formal dan pola
tanam berpengaruh nyata paada produksi kacang tanah. Dan secara parsial faktor

yang berpengaruh nyata adalah luas lahan dan tenaga kerja, sedangkan faktor
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pendidikan formal, pengalaman, pendidikan non formal dan pola tanam tidak
berpengaruh nyata.

3. H. Susanti, K.Budiraharjo, M. Handayani (2017)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh H. Susanti, K.Budiraharjo, M. Handayani
dengan judul, “Analisis Pengaruh Fakor-Faktor Produksi Usaha Tani Bawang
Merah Di Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes ”. Kata kunci dari penelitian ini
adalah bawang merah, faktor produksi, pupuk, tanah pertanian. Metode
penelitianyang digunakan yaitu metode survey. Metode penentuan lokasi desa
diperoleh melalui proses bergulir dari Dinas Pertanian Kabupaten Brebes. Metode
penentuan sampel dilakukan secara kuota, masing-masing desa diambil sebanyak
18 petani bawang merah sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 90 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahawa variabel luas lahan, bibit, tenaga kerja,
pupuk organik, pupuk NPK dan pestisida berpengaruh nyata terhadap produksi

usahatani bawang merah di Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

4. Sawa Suryana (2007)

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Sawa Suryana, tesis dengan judul, “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung Di Kabupaten Blora”. Kata
kunci dalam penelitian tesis ini yaitu produksi, produksi jagung hibrida, faktor
produksi. Penelitian dilakukan di Kabupaten Blora, pemilihan lokasi dilakukan
berdasarkan atas pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan sentra produksi
jagung terbesar di Jawa Tengah. Selanjutnya dipilih Kecamatan Banjarejo sebagai
daerah penarikan sampel. Dari 20 desa yang ada kemudian dipilih 6 sampel untuk

penelitian ini. Desa yang Dimaksud meliputi Desa Gendongsari, Desa Klopoduwur,
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Desa Sumber Agung, Desa Mojowetan, Desa Buluroto (Karangnongko) dan Desa
Sendangwunggu dengan populasi sebesar 1717 petani jagung hibrida yang terbesar
di 6 (enam) desa. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
sampel kuota (Quota Sampling).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan model produksi jagung yang
diestimasikan memberikan hasil yang positif karena semua variabel independen
yang diamati terlihat bahwa variansi luas lahan (X1), varietas bibit (X2), jarak dan
jumlah tanaman (X3), biaya tenaga kerja (X4), biaya pembelian pupuk (X5)

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi jagung hibrida (Y).

5. Muhajirin, Yusma Damayanti dan Elwamendi (2012)

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Muhajirin, Yusma Damayanti dan
Elwamendi dengan judul, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
usahatani padi sawah di Kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun”. Kata
kunci dalam penelitian ini yaitu produksi, usahatani, padi sawah. Penelitian
dilakukan di Kabupaten Sarolangun, pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(Purposive). Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi sawah di Desa Kasiro
llir 124 kk, Desa Muaro Pemuat 139 kk dan Desa Muaro Cuban 65 kk. Teknik
penarikan sampel dari populasi masing-masing Desa dilakukan dengan cara acak
sederhana (sample random sampling) dengan metode undian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan bahwa secara bersama-
sama variabel independen (X) yaitu luas lahan, benih, pupuk KCL, pupuk SP36,
benih, pestisida dan tenaga kerja mempunyai pengaruh nyata terhadap peningkatan

produksi usahatani padi sawah pada taraf kepercayaan 95 persen. sedangkan
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berdasarkan pengujian statistik secara parsial variabel tenaga kerja dan pupuk SP36
tidak berpengaruh terhadap hasil produksi padi sawah karena memiliki nilai

konstanta yang negatif.

2.2 Kerangka Pemikiran

Untuk menjelaskan kerangka Pemikiran maka penulis harus dapat
menyebutkan faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan panen para petani
berdasarkan teori yang terkait. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikatnya yaitu hasil panen dan beberapa variabel bebasnya yaitu luas lahan, pupuk

benih dan tenaga kerja.

Menurut FAO (1995) dalam Luthfi Rayes (2007:2) lahan memiliki banyak
fungsi salah satunya sebagai fungsi produksi untuk berbagai basis bagi berbagai
sistem penunjang kehidupan, melalui produksi biomassa yang menyediakan
makanan, pakan ternak, serat, bahan bakar kayu dan bahan-bahan biotik lainnya
bagi manusia, baik secara langsung maupun melalui binatang ternak termasuk
budidaya kolam dan tambak ikan. Luas lahan merupakan suatu lahan yang akan
diolah dan ditanami berbagai macam tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah
tersebut termasuk kedalam penelitian sehingga ketika petani ingin menghasilkan
tanaman yang bagus ataupun banyak maka kondisi tanah, baik dilihat dari tingkat
kesuburan ataupun dari segi luas lahan tanah tersebut menjadi faktor penentu hasil
pertanian. Sehingg semakin luas lahan yang dikelola untuk pertanian maka semakin
banyak hasil produksi pertanian yang akan diperoleh. Merujuk pada peneliti

terdahulu yang di lakukan oleh Sawa Suryana (2007) dengan salah satu variabel
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independen nya yaitu luas lahan menunjukkan hasil yang positif dan signifikan

dalam mempengaruhi hasil produksi pertanian.

Menurut Sutedjo (1999), pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah
baik yang organik maupun anorganik dengan maksud mengganti kehilangan unsur
hara dari dalam tanah yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam
keadaan lingkungan yang baik. Pupuk termasuk kedalam penelitian ini karena
pupuk memiliki peran penting untuk menentukan hasil pertanian sehingga ketika
pupuk yang di gunakan untuk pertanian itu kualitasnya bagus dan unggul ataupun
penggunaannya tepat maka hasil yang diperolehpun akan bagus. Merujuk pada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh H. Susanti, K.Budiraharjo, M. Handayani
(2017) dengan salah satu variabel independen yang digunakannya yaitu pupuk Npk
menunjukkan hasil yang positif terhadap hasil produksi pertanian. Pupuk urea
adalah jenis pupuk yang digunakan oleh petani untuk mempercepat pertumbuhan
tanaman, menambah tinggi tanaman dan merangsang pertunasan. Memperbaiki
kualitas terutama kandungan proteinnya. Menyediakan bahan makanan bagi
mikroba (jasad renik). Merujuk pada peneliti terdahulu yang dilakukan oleh
Jamalludin (2016) dengan salah satu variabel independen yang digunakan yaitu
pupuk urea menunjukkan hasil yang sangat nyata terhadap hasil produksi pertanian.

Dan masih banyak pupuk jenis lainnya.

Menurut Sumpena (2005), benih diartikan sebagai biji tanaman yang
tumbuh menjadi tanaman muda (bibit), kemudian dewasa dan menghasilkan bunga.
Melalui penyerbukan bunga berkembang menjadi buah atau polong, lalu

menghaasilkan biji kembali. Benih menentukan hasil produksi karena jika benih
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yang ditanam memiliki kualitaas yang bagus maka hasil tanamannya pun akan
bagus juga. Merujuk pada peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Muhajirin, Yusma
Damayanti dan Elwamendri (2014), salah satu variabel independen yang digunakan
yaitu benih menunjukkan terdapat hubungan positif antara benih dengan hasil

produksi pertanian.

Menurut Mosher (1968) petani berperan sebagai manajer, juru tani dan
manusia biasa yang hidup didalam masyarakat. Tenaga kerja usaha tani keluarga
biasanya terdiri atas petani beserta keluarga dan tenaga kerja dari luar yang
semauanya berperan dalam usaha tani. Dan tenaga kerja adalah salah satu unsur
penentu, terutama bagi usahatani yang tergantung pada musim. Kelangkaan tenaga
kerja berakibat mundurnya penanaman sehingga berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman, produktivitas dan kualitas produk. Karakteristik tenaga kerja dalam

usahatani menurut tohir (1983) adalah sebagai berikut :

1. Keperluan akan tenaga kerja dalam usahatani tidak kontinyu dan tidak
merata.

2. Penyerapan tenaga kerja dalam usahatani sangat terbatas.

3. Beraneka ragam coraknya dan kadangkala tidak dapat dipisahkan satu sam

lain.

Sehingga tenaga kerja dalam pertanian memiliki pengaruh yang nyata dalam
pengelolaan tanaman. Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Jamalludin, dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi

Padi Varietas Unggul Nasional pada Sawah Tadah Hujan di Kecamatan
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Bangkinang Kabupaten Kampar ”. Bahwa variabel tenaga kerja Menunjukkan hasil
yang nyata terhadap hasil produksi padi varietas unggul nasional pada sawah tadah

hujan namun variabel benih tidak berpengaruh terhadap hasil produksi padi sawah

tadah hujan.

Gambar 2.8 Kerangka Pemikiran

Pengaruh Luas Lahan, Pupuk, Benih, Tenaga Kerja terhadap Produksi

Pertanian Sawah Kelompok Tani Angsana Mekar

Luas Lahan X1 : (Positif)

Luas lahan sawah garapan poktan
Angsana Mekar

Pupuk X2 : (Positif)

Produksi Pertanian
Sawah POKTAN Angsana
Mekar (Y)

Jumlah pupuk yang digunakan
petani setiap kali tanam

Benih X3 : (Positif)

Jumlah benih yang ditanam

Tenaga Kerja X4 : (Negatif)

N\

Jumlah tenaga kerja yang digunakan
untuk mengelola tanaman
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2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

pada teori.

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat dirumuskan hipotesis

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Diduga Luas lahan (X1), berpengaruh positif terhadap hasil produksi
pertanian sawah kelompok tani angsana mekar Desa Cibahayu Kabupaten
Tasikmalaya.

2. Diduga Pupuk (X2), berpengaruh positif terhadap hasil produksi pertanian
sawah kelompok tani angsana Mekar Desa Cibahayu Kabupaten
Tasikmalaya.

3. Diduga Benih (X3), berpengaruh positif terhadap hasil produksi pertanian
sawah kelompok tani angsana mekar Desa Cibahayu Kabupaten
Tasikmalaya.

4. Diduga Tenaga kerja (X4), berpengaruh negatif terhadap produksi
pertanian sawah kelompok tani angsana mekar Desa Cibahayu Kabupaten

Tasikmalaya.
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